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ABSTRAK 

Produksi kubis krop yang bermutu baik yang dihasilkan dari budidaya 

yang baik. salah satunya adalah dengan pemberian limbah baglog jamur tiram dan 

lama perendaman kolkisin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon 

pemberian limbah baglog jamur tiram dan lama perendaman kolkisin terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kubis (Brassica oleracea) dataran rendah. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan factorial 

terdiri dari 2 faktor. Factor pertama adalah pemberian limbah baglog jamur tiram 

yang terdiri dari 4 taraf yaitu : J0 (tanpa perlakuan), J1 (2000 gr/plot), J2 (4000 

gr/plot), J3 (6000 gr/plot). Factor kedua terdiri dari 4 taraf yaitu : K0 (tanpa 

perlakuan), K1 (3 jam perendaman), K2 (6 jam perendaman), K3 (9 jam 

perendaman). Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun 

(helai), diameter krop (cm), berat krop per sampel (gr), berat krop per plot (gr).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian limbah baglog jamur 

tiram berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter yang diamati. Produksi 

yang terbaik terdapat pada J2 yaitu 2057.50 gram. Perlakuan pemberian lama 

perendaman kolkisin menunjukkan berpengaruh tidak nyata terhadap semua 

parameter yang diamati. Dimana hasil dari produksi per plot yang terbaik adalah 

K3 yaitu 2262.50 gram. Interaksi pemberian limbah baglog jamur tiram dan lama 

perendaman kolkisin berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter yang 

diamati.  
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ABSTRACT 

Good quality cabbage production resulting from good cultivation. One of 

them is by giving baglog oyster mushroom waste and long soaking colchicine. 

This study aims to determine the response of oyster mushroom baglog waste 

administration and colchine time immersion to the growth and production of 

lowland cabbage (Brassicaoleracea) plants. This study used a randomized block 

design (RBD) with factorial consisting of 2 factors. The first factor is the 

provision of baglog oyster mushrooms consisting of 4 levels, namely J0 (without 

treatment), J1 (2000 gr/plot), J2 (4000 gr/plot), J3 (6000 gr/plot). The second 

factor consists of 4 levels K0 (without treatment), K1 (3 hours of immersion), K2 (6 

hours of immersion), K3 (9 hours of immersion). Parameters observased were 

plant height, number of leaves, crop diameter, weight of sampel crop, weight of 

crop plot. 

The results showed that the administration of oyster mushroom baglog 

wastes had no significant effect on all observased parameters. The best 
production is at J2 2057.50 gram. seen in plot production. The treatment of giving 

colchine immertion time showed no significant effect on all observased 

parameters. Where the yield of good plot production is K3  2262.50 gram. The 

interaction of giving baglog oyster mushroom waste and colchine time immersion 

had no significant on all ovservased parameters.  
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara yang mempunyai potensi 

pengembangan pertanian yang sangat luas, dan didukung oleh beberapa hal 

misalnya iklim dan tanah serta keanekaragaman hayati yang beragam. Tanaman - 

tanaman hortikultura sangat cocok dikembangkan di wilayah Indonesia seperti 

tanaman sayur-sayuran, buah - buahan, perkebunan dan tanaman hias  

(Laksono, 2008). 

Komoditas hortikultura terdiri dari tanaman buah-buahan, sayuran, 

tanaman hias dan tanaman obat adalah komoditas yang sangat prospektif untuk 

dikembangkan melalui usaha agribisnis, mengingat potensi serapan pasar di dalam 

negeri dan pasar internasional terus meningkat. Seiring dengan laju pertambahan 

jumlah penduduk, yang dibarengi dengan peningkatan pendapatan, dan 

berkembangnya pusat kota-industriwisata, serta liberalisasi perdagangan, adalah 

faktor potensial bagi peningkatan permintaan produk hortikultura. Potensi pasar 

produk hortikultura terutama sayuran cukup tinggi, sebagai contoh : Permintaan 

kubis dari kabupaten Simalungun, Sumatera utara sebanyak 2 ton/minggu untuk 

dikirim ke Batam, dan 700 kilogram untuk dikirim ke Rantau Prapat, sedangkan 

untuk transaksi perdagangan yang lebih besar (export), permintaan mencapai 600 

ton per minggu, ke Penang Malaysia (Hastuti, 2001). 

Tanaman kubis-kubisan (Brassicaceae) adalah salah satu komoditas 

sayuran yang banyak dibudidayakan. Tanaman kubis-kubisan mempunyai banyak 

manfaat untuk kesehatan manusia. Manfaat yang dapat diperoleh dari tanaman 
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kubis-kubisan diantaranya yaitu sebagai sumber vitamin (A, B1, dan C), sumber 

mineral (kalsium, kalium, klor, fosfor, sodium, dan sulfur), dan mengandung 

senyawa anti kanker. Sayuran ini banyak digunakan untuk sumber pangan, baik di 

Indonesia maupun di negara lain, seperti Singapura, Brunei Darussalam, China, 

dan Malaysia (Setiawan, 2011). Selain itu tanaman kubis- kubisan juga 

merupakan salah satu komoditas sayuran yang memiliki nilai ekonomi tinggi, 

meskipun nilai jualnya sangat dipengaruhi oleh kualitas hasil panen, khususnya 

penampilan visual produk (Fuad, 2010).  

Kubis adalah sayuran yang memiliki peran penting untuk kesehatan 

manusia. Kubis banyak mengandung vitamin dan mineral yang sangat dibutuhkan 

tubuh manusia. Sebagai sayuran kubis dapat membantu pencernaan, menetralkan 

zat-zat asam (Pracaya, 2005). 

Kolkhisin diberikan pada bagian tanaman yang sedang melakukan 

pembelahan yaitu pada titik tumbuh vegetatif misalnya pada benih, kecambah dan 

ujung batang tanaman (Samadi, 1997). Kolkhisin digunakan untuk menghambat 

tahap metafase, mencegah polimerisasi tubulin menjadi mikrotubulin, mencegah 

tubulin tersebut menjadi serat benang fungsional (benang gelendong) sehingga 

tahap anafase untuk pemisahan kromosom tidak terjadi. Tanpa benang gelendong 

tersebut, dinding pemisah gagal terbentuk sehingga kromosom dan duplikatnya 

tetap berada di dalam sel yang sama. Akibatnya pembelahan sel tidak 

berlangsung, sehingga pembelahannya dimulai dengan sel diploid diakhiri dengan 

terbentuknya sel tetraploid (Nasir, 2002). 

 Media pertumbuhan jamur tiram biasanya dibuat dengan campuran 

serbuk gergaji, bekatul, kapur dan gips atau sering disebut dengan baglog. Media 
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tersebut hanya bisa di gunakan 1 kali dalam pertumbuhan jamur tiram, setelah itu 

diganti dengan yang baru, untuk mendapatkan pertumbuhan jamur yang baik. 

Baglog yang sudah tidak terpakai, sebagian besar belum dimanfaatkan oleh 

masyarakat, maka didalam penelitian ini, peneliti ingin memanfaatkan limbah 

baglog sebagai media tanam, karena didalam limbah baglog jamur tiram terdapat 

unsur hara makro yang dibutuhkan oleh tanaman, seperti: N, P, K yang dapat 

membantu pertumbuhan tanaman (Yuyun, 2006). 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui respon pemberian limbah baglog jamur tiram terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kubis (Brassica oleracea) dataran rendah. 

Untuk mengetahui respon lama perendaman kolkisin terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kubis (Brassica oleracea) dataran rendah. 

Untuk mengetahui respon interaksi pemberian limbah baglog jamur tiram 

dan lama perendaman kolkisin pada pertumbuhan dan produksi tanaman kubis 

(Brassica oleracea) dataran rendah. 

Hipotesis Penelitian 

Adanya respon pertumbuhan dan produksi kubis (Brassica oleracea) 

dataran rendah terhadap pemberian limbah baglog jamur tiram. 

Adanya respon pertumbuan dan produksi kubis (Brassica oleracea) 

dataran rendah terhadap lama perendaman kolkisin.  

Adanya respon pertumbuhan dan produksi tanaman kubis (Brassica 

oleracea) dataran rendah terhadap interaksi pemberian limbah baglog jamur tiram 

dan lama perendaman kolkisin.  
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Kegunaan Penelitian 

Sebagai sumber data lapangan dalam penyusunan skripsi pada fakultas 

Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan 

Sebagai bahan referensi dan informasi bagi para pembaca, khususnya para 

masyarakat yang hendak mengembangkan usaha-usaha pertanian dalam komoditi 

sayuran seperti tanaman kubis (Brassica oleracea) dataran rendah. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman 

Klasifikasi  tanaman Kubis menurut Samadi (2018) yaitu : 

Kingdom : Plantae 

Devisi   : Spermat ophyta 

Sub Divisi : Angiospermae 

Kelas  : Dicotyledoneae 

Ordo   : Brassicales 

Famili   : Brassicaceae 

Genus   : Brassica 

Spesies  : Brassica oleraceae 

Morfologi Tanaman Kubis 

Akar 

 Tanaman kubis memiliki akar tunggang dan akar serabut. Akar 

tunggangnya tumbuh lurus kearah dalam tanah (ke pusat bumi), dan akar 

serabutnya tumbuh kearah samping secara horizontal, meyebar pada bagian 

sekitar permukaan tanah dan dangkal sekitar 20 cm. Pada akar serabut tumbuh 

rambut-rambut akar serta cabang-cabang akar. Perakaran tanaman kubis tidak 

tahan terhadap tanah yang becek (kelebihan air) maupun terhadap tanah kering 

(kekurangan air), akar memiliki fungsi untuk menyerap unsur hara dan air 

(Pracaya, 2005). 

Batang  

 Batangnya tumbuh tegak dan sangat pendek. Batang tanaman kubis 

berwarna hijau muda, tebal, dan juga lunak namun cukup kuat. Batang tanaman 
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kubis ada yang bercabang dan ada yang tidak bercabang. Batang-batang tanaman 

kubis tersebut halus dan tidak berambut serta tidak tampak jelas karena tertutup 

oleh daun-daun (Ayub, 2010). 

Daun  

 Tanaman kubis memiliki daun berbentuk roset dengan bagian tepi daun 

yang bergelombang. Daun-daun tersebut berukuran lebar dan besar. Panjang daun 

kubis sekitar 25 cm bahkan lebih. Daunnya berwarna hijau kebiruan, berdaging 

cukup tebal dengan tumbuh berselang seling pada batangnya. Daun mempunyai 

tangkai yang pendek dan pangkal daun yang menebal serta lunak. Daun yang 

tumbuh dipucuk batang yang berdekatan dengan krop kubis berukuran lebih kecil 

dan melengkung (Pracaya, 2005). 

Bunga  

 Bunga tanaman kubis tersusun dalam satu tandan. Tandan bunga 

mempunyai panjang berkisar 1-2 m, tangkai bunganya mempunyai panjang 

sekitar 2 m. Bunga tersebut akan mekar secara berurutan mulai dari yang paling 

tua ke yang paling muda. Dalam satu hari ada dua bunga tanaman kubis yang 

mekar, bunga tersebut berbentuk terompet dengan mahkota bunganya yang 

berwarna kuning cerah (Rahmat, 1994). 

Buah dan biji 

 Tanaman kubis dapat menghasilkan buah yang didalamnya mengandung 

biji. Buah tersebut timbul akibat dari penyerbukan bunga yang terjadi karena 

penyerbukan sendiri ataupun dari serangga. Buah akan membentuk polong, 

berukuran kecil, dan ramping dengan panjang 5 cm. Didalam buah tersebut 
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terdapat biji kubis yang berbentuk bulat kecil, berwarna kehitam-hitaman. Biji-biji 

tersebut dapat digunakan sebagai benih perbanyakan tanaman (Ayub, 2010). 

Krop  

 Krop tanaman kubis adalah kumpulan dari daun yang berjumlah banyak 

yang tersusun dari daun-daun yang berjumlah puluhan helai daun dan membentuk 

bulatan yang tebal serta padat. Besarnya krop kubis beragam sesui dengan jenis 

varietasnya, ada yang memiliki krop paling besar dengan berat mencapai 3- 4,5 

kg, krop yang berukuran sedang dengan berat mencapai 1,6-2 kg, dan ukran yang 

kecil dengan berat mencapai 1-1,5 kg. Krop tanaman kubis ini adalah bagian 

penting dari tanaman yang dikonsumsi sebagai sayuran benilai gizi tinggi 

(Pracaya, 2005). 

Syarat Tumbuh 

Iklim  

Keadaan iklim mempengaruhi tingkat pertumbuhan dan produksi kubis 

seperti suhu, kelembaban, intensitas cahaya matahari srta curah hujan. Tanaman 

kubis memerlukan suhu optimal bagi pertumbuhan dan pembentukan kropnya 

untuk daerah dataran tinggi memerlukan suhu udara berkisar antara 15,5OC  - 

18OC sedangkan pada dataran rendah suhu yang diperlukan berkisar antara 20OC 

– 25OC. Daerah dengan ketinggian tempat kurang dari 700 m dpl umumnya 

memiliki suhu lebih dari 22OC sedangkan suhu yang daerah ketinggiannya lebih 

dari 3000 m dpl memiliki suhu dibawah 10OC. Oleh karena itu, hal ini ditentukan 

oleh masing-masing varietas. Kelembaban yang diperlukan oleh tanaman kubis 

berkisar antara 60% - 90% untuk memenuhi pertumbuhannya (Ade, 1994). 
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Sinar matahari sangat diperlukan oleh tanamansebagai pertumbuhan 

vegetatif serta generatifnya. Jika kekurangan sinar matahari maka masa 

pertumbuhan danpembenukan hasil tanaman kurang maksimal, seperti terjadinya 

etiolasi yaitu tanaman kurus, lemah, dan pucat. Untuk daerah tropik seperti 

indonesia penyinaran rata-rata tanaman kubis adalah 12 jam. Dengan keadaan 

curah hujan yang cukup dan tidak terlalu tinggi, keadaan curah hujan yang 

dibutuhkan tanaman kubis berkisar antara 1.000 mm- 15.000 mm/tahun 

(Rahmat, 1994). 

Tanah  

Keadaan tanah sangat berpengaruh dalam pertumbuhan tanaman kubis 

krop, dengan ketinggian tanah sesuai varietas. Ketinggian tanah erat hubungannya 

dengan iklim,untuk kenaikan ketinggian tempat sebesar 100 m dpl suhu udara 

akan turun 0,5OC. Kemiringan tanah berpengaruh dengan baiaya pembukaan 

lahan dan memerlukan biaya produksi, pembukaan lahan dengan topografitanah 

miring harus membuat teras-teras dan tanggul-tanggul. Derajat kemiringan yang 

masih layak digunakan sebagai lahan budidaya kurang dari 30%. Jenis tanah 

budidaya yang cocok untuk tanaman kubis krop yaitu tanah regosol, aluvial, 

latosol, ataupun andosol. Dengan dicirikan oleh warna kelabu, coklatatau coklat 

kekuningan hingga putih dengan tekstur lempung berdebu dan kandungan pasir 

<50%. pH yang optimal bagi pertumbuhan tanaman kubis 5,5 – 6,5 (Ade, 1994). 

Limbah Baglog Jamur Tiram 

Baglog adalah istilah lain dari media tanam jamur. Terdapat dua macam 

baglog yang berpotensi menjadi limbah bagi lingkungan, yaitu baglog tua dan 

baglog terkontaminasi. Baglog tua ini berasal dari baglog yang sudah tidak 
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produktif lagi atau sudah tidak menghasilkan jamur. Baglog tua biasanya baglog 

yang telah berumur lebih dari tiga bulan. Baglog terkontaminasi disebabkan 

karena sebelum baglog ditumbuhi jamur, baglog mengalami masa inkubasi, yaitu 

masa penumbuhan mycellium hingga baglog full grown. Pada masa inkubasi 

terdapat baglog yang terkontaminasi atau gagal tumbuh. Baglog yang 

terkontaminasi dikeluarkan dari bedeng dan menjadi limbah (Maonah, 2010). 

Media pertumbuhan jamur tiram yang biasanya dibuat dari campuran 

serbuk gergaji, bekatul atau sering disebut dengan baglog. Media tersebut hanya 

bisa di gunakan 1 kali dalam pertumbuhan jamur tiram, dan setelah itu diganti 

dengan yang baru, untuk mendapatkan pertumbuhan jamur yang baik 

(Yuyun, 2006). 

Dosis limbah yang terbaik untuk produksi tanaman kedelai yaitu 450 g/kg 

tanah dan hasil produksi terbaik pada tanaman padi secara signifikan ditunjukkan 

oleh perlakuan limbah 300 g/kg tanah. Penggunaan media limbah (baglog) jamur 

tiram sebagai media semai tanaman mempunyai beberapa keunggulan, yaitu 

menambah daya ikat air pada tanah, memperbaiki drainase dan tata udara dalam 

tanah terhadap zat hara, dan membantu pelapukan bahan mineral. 

(Aip, 2011 ; Indriani, 2005). 

Kandungan mineral limbah media tanam jamur ini meningkat setelah 

panen, terutama mineral-mineral pada masa panen pertama dan kedua, walaupun 

pada fosfor hanya sedikit saja peningkatannya. Keadaan ini menggambarkan 

bahwa limbah media tanam jamur mengandung Ca dan P cukup tinggi. Hal ini 

disebabkan karena pada proses pembuatan kompos media tanam jamur dilakukan 

2 penambahan kapur (CaCO3) (Yuliastuti, 2003). 
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Lama Perendaman Kolkisin 

Kolkisin adalah alkaloid yang terdapat pada benih dan umbi Colchicem 

autumnale. Senyawa ini hanya berpengaruh terhadap sel yang sedang membelah. 

Jadi, agar proses poliploidisasi dapat berhasil baik, kolisisin harus diberikan pada 

bagian tanaman yang sedang giat melakukan pembelahan sel, yakni pada titik-titik 

tumbuh vegetatif dan pada benih maupun perkecambahan (Samadi, 2007) dalam 

(Sunarlim, dkk, 2011).  

Konsentrasi dan waktu/lamanya perendaman juga harus diperhatikan, 

pemberian yang tidak tepat menyebabkan kolkisin dapat menjadi racun bagi 

benih. Hasil penelitian Kalie (2004) dalam Putri (2008) menyatakan bahwa 

konsentrasi efektif untuk menghasilkan semangka 4x (tripolid) adalah 0,02% dan 

0,04% dengan lama perendaman dalam larutan kolkisin selama 24 jam.  

Menurut pendapat Suryo (1995) dalam Arianto dan Supriadi (2009) 

menyatakan bahwa, pemberian kolkisin pada konsentrasi yang tepat dapat 

meningkatkan poliploidi pada tanaman, sehingga tanaman akan menghasilkan 

bentuk yang lebih besar dan kekar dari pada tanaman diploidnya.  

Menurut Suryo (1995) dalam Sirojuddin (2017) Kolkisin akan 

mempengaruhi morfologi tanaman dimana tanaman berpenampilan kekar dan 

terjadi juga peningkatan bahan-bahan organik dalam sel seperti protein dan 

vitamin serta terjadi peningkatan berat total tanaman dan jumlah sel. Namun 

pemakaian kolkisin dengan konsentrasi yang tinggi dan waktu yang lama akan 

menyebabkan pertumbuhan tanaman terhambat sehingga diperlukan konsentrasi 

kolkisin yang tepat dan lama waktu aplikasi/perendaman yang efektif. 
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METODE PELAKSANAAN 

Waktudantempat 

Penelitianini akan dilakukan di dusun IV Bandar Sakti Desa Tanjung 

Keriahan Kec. Serapit. Penelitian akan dilakukan pada bulan Januari 2019 sampai 

dengan Maret 2019. 

 

BahandanAlat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah jamur tiram, 

benih tanaman Kubisvarietas Sehati F1 (Brassica oleracea), air, dantanah. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah, cangkul, bambu, 

meteran, gembor, kamera, danalattulis. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) factorial 

dengan 2 perlakuan. 

Faktor I adalah pemberian limbah jamur tiram (J) yang terdiridari 4 taraf 

pemberian, yaitu: 

J0= Kontrol 

J1= 2 kg/ Plot  

J2= 4 kg/ Plot 

J3= 6 kg/ Plot  

Faktor II adalah Perendaman dengan Kolkisin (K) 

K0=  Kontrol 

K1= 3 jam 

K2= 6 jam 
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K3= 9 jam 

Kombinasi perlakuan 16 kombinasi. 

J0K0  J0K1 J0K2  J0K3 

J1K0  J1K1 J1K2 J1K3 

J2K0  J2K1    J2K2    J2K3 

J3K0  J3K1 J3K2 J3K3 

Jumlah ulangan 

( t-1) (n-1)  ≥ 15 

(16-1) (n-1)  ≥15 

15 n-15     ≥15 

15 n   ≥15+15 

15n    ≥30 

n        ≥30/15 

n   ≥2 ( 2ulangan) 
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Metoda Analisis Data 

Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

pengambilan kesimpulan menggunakan model linier yang diasumsikan untuk 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial adalah: 

Y i j k  =µ + ρi+αj +βk +(αβ)jk +εijk 

Y i j k = Hasil pengamatan pada baris ke-j perlakuan ke-k dan dalam blok ke-i 

µ        =Efek nilai tengah  

ρ i            =  Efek blok ke-i  

αj  =  Efek dari blokke-j  

Βk =  Efek dari taraf ke-k  

(αβ)jk   = Efek interaksi dari baris ke-j serta perlakuan ke-k 

dan perlakuan media tanam pada taraf  ke-k  

Εijk = Efek error dari kombinasi dalam baris ke-jdan perlakuan ke-k dalam 

ualangan ke-i 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Persiapan Bibit  

 Biji yang akan dijadikan bibit di hitung untuk penanaman nantinya 

danakan dibutuhkan berapa bibit yang akan ditanam.  

Perendaman Biji Dengan Kolkisin 

Dilakukan perendaman menggunakan kolkisin dengan konsentrasi 

kolkisinnya 0,02% dan lama perendaman 3 jam, 6 jam, dan 9 jam. Setelah biji 

direndam sesuai perlakuan.  

Persemaian Biji 

Biji yang telah direndam kolkisin ditanam didalam baby polybag dan 

diletakkan pada bak bak persemaian yang berukuran 1x2 m dan diberi naungan 

berupa paranet.  

Pengolahan Lahan 

Dilakukan pengolahan sebelum penanaman bibit pada selang waktu 36 

hari setelah melakukan persiapan lahan persemaian. Dengan membersihkan 

gulma-gulma yang terdapat pada areal lahan dan dibajak dengan 3 kali bajakan 

dan dibiarkan selama seminggu.  

Pembuatan Plot 

Tanah yang telah diolah dibentuk plot-plot dan parit, lebar plot 100 x100 

cm dengan ketinggian plot 30 cm dan lebar parit sebagai drainase 50 cm.  

Pemberian Limbah Baglog Jamur Tiram 

1 mingguhst limbah baglog jamur tiram diberikan ketika sudah dilakukan 

pengolahan lahan dengan pemberian sesuai dosis atau sesuai taraf perlakuan. 
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Pemasangan Mulsa 

Penggunaan plastik mulsa ini dapat meningkatkan produksi karena dapat 

menekan pertumbuhan gulma sehingga persaingan antara gulma dengan tanaman 

sedikit berkurang. Mulsa ini dipasang sesui dengan ukuran plot dan setiap 

ujungnya di beri patokan agar mulsa tetap kokoh pada tempatnya. Kemudian 

dilakukan pelubangan pada mulsa sebagai tempat penanaman bibit. 

Pindah Tanam Bibit Kubis Krop 

Pemindahan bibit dari bak semai ke plot dilakukan setelah tanaman 

memiliki 3 helai daun dan cukup kokoh untuk dipindahkan. Satu plot terdapat 4 

buah lubang tanam dengan jarak antar tanam 50 cm x 50 cm, jumlah bibit dalam 

satu lubang tanam hanya 1 bibit. dan setelah itu bibit dimasukkan kedalam lubang 

tanam dan ditutup kembali. 

Penyisipan 

Penyisipan tanaman dilakukan ketika tanaman ada yang tidak tumbuh 

dengan baik atau abnormal, penyisipan dilakukan satu minggu setelah bibit 

ditanam.  

Penentuan Tanaman Sampel 

Tanaman yang dipilih hanya diambil 2 dari 4 tanaman dalam setiap plot 

secara acak untuk dijadikan sebagai tanaman sampel dan hanya tanaman sampel 

yang dijadikan dalam patokan pengukuran.  

Pemeliharaan Tanaman 

Penyiraman  

Penyiraman dilakukan setiap hari dua kali penyiraman yaitu pagi dan sore 

hari. Apabila tejadinya turun hujan dan keadaan tanah cukup basah maka 
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penyiraman tidak perlu dilakukan. Penyiraman ini dilakukan dengan 

menggunakan gembor dengan jumlah air yang diberikan sama setiap plotnya. 

Penyiangan  

Penyiangan dilakukan dengan membuang gulma atau tumbuhan 

pengganggu yang ada disekitar plot, walaupun sudah diapasang mulsa jika ada 

disekitar mulsa terdapat gulma maka harus disiangi dengan mencabut gulma 

hingga ke akarnya dan dilakukan pengontrolan 1 minggu sekali.  

Pengendalian Hama Dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan jika terdapat gejala serangan 

hama maupun penyakit dengan menggunakan pestisida nabati daun pepaya 

dengan dosis 50 – 100 ml/tanaman atau sesuai dengan gejala yang ditemui pada 

saat dilapangan penelitian. 
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Parameter Yang Diukur 

Tinggi Tanaman (cm) 

Tinggi tanaman diukur mulai dari patok standart sampai titik tumbuh. 

Pengamatan dilakukan ketika tanaman berumur 7 hst, 14 hst, 21 hst, 28 hst. 

Pengukuran dilakukan pada 2 tanaman sampel setiap plot.  

Jumlah Daun (helai) 

Jumlah daun dihitung ketika tanaman berumur 2 minggu hst, jumlah daun 

dihitung mulai dari daun yang tua hingga daun yang muda dan sudah membuka 

sempurna.  

Diameter Krop (cm) 

Pengukuran diameter krop diukur dengan menggunakan jangka sorong 

mengukur lebar krop kubis.  

Berat Krop Per Sampel (gr) 

Berat persampel di timbang untuk mengetahui berapa berat kubis krop 

dalam setiap satu. 

Berat Krop Per Plot (gr) 

Penimbangan berat produksi dalam satu plot dilakukan dengan 

menimbang keseluruhan hasil produksi dari setiap tanaman, maka akan didapat 

berat produksi per plot.  
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HASIL PENELITIAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

Data pengamatan tinggi tanaman tanaman kubis (Brassica oleracea) (cm) 

dataran rendah umur 2,4 dan 6 MST dapat dilihat pada lampiran 3, 5 dan 7 

sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 4, 6 dan 8. 

Hasil pengamatan setelah di analisa secara statistik menunjukkan bahwa 

pemberian limbah baglog jamur tiram dan lama perendaman kolkisin serta 

interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap pada tinggi tanaman (cm) 

kubis (Brassicaoleracea) umur 2, 4 dan 6 MST. 

Hasil rataan tinggi tanaman (cm) kubis (Brassicaoleracea) akibat 

pemberian limbah baglog jamur tiram dan lama perendaman kolkisin dapat dilihat 

pada Table 1.  

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman (cm) Akibat Pemberian Limbah Baglog Jamur 

Tiram dan Beberapa Perendaman Kolkisin umur 2,4 dan 6 MST. 

Perlakuan  
Tinggi Tanaman (cm) 

2 MST 4MST 6 MST 

J = Limbah baglog Jamur Tiram 

   J0 = Tanpa Perlakuan  10.88 a 14.31 a 15.13 a 

J1 =2000gr/Plot  11.94 a 14.44 a 15.21 a 

J2 =4000 gr/Plot 11.96 a 14.63 a 15.44 a 

J3 =6000gr/Plot 12.50 a 13.75 a 14.86 a 

K = Lama Perendaman kolkisin 

   K0 = Tanpa Perlakuan  11.38 a 14.50 a 15.23 a 

K1 = 3 Jam Perendaman 11.71 a 14.19 a 15.00 a 

K2 = 6 Jam Perendaman 12.13 a 13.94 a 15.01 a 

K3 = 9 Jam Perendaman 12.06 a 14.50 a 15.40 a 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil). 
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Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa pemberian limbah baglog jamur tiram 

memberikan pengaruhtidak nyata terhadap tinggi tanaman kubis 

(Brassicaoleracea) pada umur 2, 4 dan 6 MST. Tinggi tanaman (cm) tertinggi 

terdapat pada perlakuan J2 = 4000 gr/plot yaitu 15.44 cm dan terendah pada 

perlakuan J3= 14.86 cm.  

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa perlakuan lama perendaman kolkisin 

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman kubis (Brassica 

oleracea) pada umur 2, 4 dan 6 MST. Tinggi tanaman (cm) tertinggi terdapat pada 

perlakuan K3 = 9 jam perendaman yaitu 15.40 cm dan terendah pada perlakuan K1 

= 13.00 cm. 

Jumlah Daun (helai) 

Data pengamatan jumlah daun tanaman kubis (Brassica oleracea) dataran 

rendah pada umur 2,4 dan 6 MST dapat dilihat pada lampiran 9, 11 dan 13 

sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 10, 12 dan 14. 

Hasil pengamatan setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa 

pemberian limbah baglog jamur tiram dan lama perendaman kolkisin serta 

interaksi keduanya memberikan pengaruh tidak nyata pada parameter jumlah daun 

(helai) tanaman kubis (Brassicaoleracea) umur 2, 4 dan 6 MST.  

Hasil rataan jumlah daun (helai) akibat pemberian limbah baglog jamur 

tiram dan lama perendaman kolkisin pada umur 2, 4 dan 6 MST dapat dilihat pada 

Tabel 2.  
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Tabel 2. Rataan Jumlah Daun (helai) Akibat Pemberian Limbah Baglog Jamur 

Tiram dan Beberapa Perendaman Kolkisin umur 2,4 dan 6 MST 

Perlakuan  
Jumlah Daun (helai) 

2 MST 4MST 6 MST 

J = Limbah Baglog Jamur Tiram  

   J0 = Tanpa Perlakuan  18.75 a 21.50 a 25.50 a 

J1 = 2000gr/Plot 19.88 a 22.00 a 26.25 a 

J2 = 4000gr/Plot 17.38 a 20.00 a 23.88 a 

J3 = 6000gr/Plot 17.25 a 19.50 a 25.00 a 

K = Lama Perendaman Kolkisin 

   K0 = Tanpa Perlakuan 17.25 a 20.13 a 24.38 a 

K1 = 3 Jam Perendaman 19.13 a 21.25 a 25.75 a 

K2 = 6 Jam Perendaman 19.38 a 21.50 a 25.50 a 

K3 = 9 Jam Perendaman 17.50 a 20.13 a 25.00 a 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil)  

Pada Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa pemberian limbah baglog jamur 

tiram terhadap jumlah daun tanaman kubis (Brassicaoleracea) tidak nyata pada 

umur 2, 4 dan 6 MST. Jumlah daun (helai) terbanyak terdapat pada perlakuan J1 = 

2000 gr/plot yaitu 26.25 dan jumlah daun terendah didapat pada perlakuan J2 = 

4000 gr/plot yaitu 23.88 helai. 

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa pemberian lama perendaman kolkisin 

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap umlah daun kubis (Brassicaoleracea) 

pada umur 2, 4 dan 6 MST. Jumlah daun (helai) terbanyak terdapat pada 

perlakuan K1 = 3 jam perendaman yaitu 25.75 helai dan terendah pada perlakuan 

K0 = tanpa perendaman yaitu sebesar 24.38 helai.  

Diameter Krop (cm) 

Data pengamatan diameter krop (cm) tanaman kubis (Brassicaoleracea) 

dataran rendah dapat dilihat pada lampiran 15 sedangkan analisa sidik ragam 

dapat dilihat pada lampiran 16. 
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Hasil pengamatan setelah dianalisis secara statistik menunukkan bahwa 

pemberian limbah baglog jamur tiram dan lama perendaman kolkisin serta 

interaksi keduanya terhadap memberikan pengaruh tidak nyata pada diameter krop 

(cm). 

Hasil rataan diameter krop (cm) akibat pemberian limbah baglog jamur 

tiram dan lama perendaman kolkisin dapat dilihat pada Tabel 3.  

Tabel 3. Rataan Diameter Krop (cm) Akibat Pembaerian Limbah Baglog Jamur 

Tiram dan Beberapa Perendaman Kolkisin.  

perlakuan  Diameter Krop (cm) 

J = Limbah Baglog Jamur Tiram   

J0 = Tanpa Perlakuan 21.64 a 

J1 = 2000gr/Plot 22.13 a 

J2 = 4000gr/Plot 22.44 a 

J3 = 6000gr/Plot 22.25 a 

K = Lama Perendaman Kolkisin 

 K0 = Tanpa Perendaman 22.15 a 

K1 = 3 Jam Perendaman 21.48 a 

K2 = 6 Jam perendaman 21.91 a 

K3 = 9 Jam Perendaman  21.91 a 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil). 

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa pemberian limbah baglog jamur tiram 

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap diameter krop kubis 

(Brassicaoleracea) terbesar terdapat pada perlakuan J2 = 4000 gr/plot yaitu 22.44 

cm dan terendah pada perlakuan J0 = tanpa perlakuan yaitu sebesar 21.64 cm.  

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa perlakuan lama perendaman kolkisin 

memberikan pengaruh tidak  nyata. Diameter krop terbesar terdapat pada 

perlakuan K0 = tanpa perlakuan yaitu 22.15 cm dan terendah pada perlakuan K1 = 

3 jam perendaman yaitu 21.48 cm. 
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Berat Krop Per Sampel (gr) 

Data pengamatan berat krop per sampel tanaman kubis (Brassicaoleracea) 

(gr) dataran rendah dapat dilihat pada lampiran 17 sedangkan analisa sidik ragam 

dapat dilihat pada lampiran 18. 

Hasil pengamatan setelah di analisis secara statistik menunjukkan bahwa 

pemberian limbah baglog jamur tiram berpengaruh tidak nyata pada berat krop per 

sampel (gr) kubis (Brassicaoleracea).  

Hasil rataan berap krop per sampel (gr) tanaman kubis (Brassicaoleracea) 

pemberian limbah baglog jamur tiram dan lama perendaman kolkisin dapat dilihat 

pada Tabel 4.  

Tabel 4. Rataan Berat Krop Per Sampel (gr) Akibat Pembaerian Limbah Baglog 

Jamur Tiram dan Beberapa Perendaman Kolkisin.  

Perlakuan  Berat Krop Per Sampel (gr) 

J = Limbah Baglog Jamur Tiram   

J0 = Tanpa Perlakuan 528.75 a 

J1 = 2000gr/Plot 543.75 a 

J2 = 4000gr/Plot 606.25 a 

J3 = 6000gr/Plot 615.00 a 

K = Lama Perendaman Kolkisin 

 K0 = Tanpa Perlakuan 550.00 a 

K1 = 3 Jam Perendaman 560.00 a 

K2 = 6 Jam Perendaman 507.00 a 

K3 = 9 Jam Perendaman 676.25 a 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil). 

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa pemberian limbah baglog jamur tiram 

memberikan pengaruh tidak nyata pada berat krop per sampel (gr) terbanyak 

terdapat pada perlakuan J3 = 6000 gr/plot yaitu 615.00 gr dan terendah pada 

perlakuan J0 = tanpa perlakuan yaitu sebesar 528.75 gr. 
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Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa perlakuan pemberian lama perendaman 

kolkisin memberikan pengaruh tidak nyata. Berat krop per sampel terbanyak 

terdapat pada perlakuan K3 = 9 jam perendaman yaitu 676.25 gr yang terendah 

pada perlakuan K2 = 6 jam perendaman yaitu 507.00 gr.  

Berat Krop Per Plot (gr) 

Data pengamatan berat krop per plot (gr) tanaman kubis 

(Brassicaoleracea) dataran rendah dapat dilihat pada lampiran 19 sedangkan 

analisa sidik ragam dilihat pada lampiran 20. 

Hasil pengamatan setelah dianalisis secara statistik menunjukkan bahwa 

pemberian limbah baglog jamur tiram dan lama perendaman kolkisin serta 

interaksi keduanya memberikan pengaruh tidak nyata pada berat krop per plot 

(gr). 

Hasil rataan berat krop per plot (gr) akibat pemberian limbah baglog jamur 

tiram dan lama perendaman kolkisin dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rataan Berat KropPer Plot (gr) Akibat Pembaerian Limbah Baglog 

Jamur Tiram dan Beberapa Perendaman Kolkisin.  

Perlakuan  Berat Krop Per Plot (gr) 

J = Limbah Baglog Jamur Tiram    

J0 = Tanpa Perlakuan 2137.50 a 

J1 = 2000gr/Plot 2057.50 a 

J2 = 4000gr/Plot 2230.00 a 

J3 = 6000gr/Plot 2142.50 a 

K = Lama Perendaman Kolkisin 

 K0 = Tanpa Perlakuan 2007.50 a 

K1 = 3 Jam perendaman 2192.50 a 

K2 = 6 Jam perendaman 2105.00 a 

K3 = 9 Jam perendaman 2262.50 a 
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Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil). 

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa pemberian limbah baglog amur tiram 

memberikan pengaruh tidak nyata pada berat krop per plot terbanyak terdapat 

pada perlakuan J2= 4000 gr/plot yaitu sebesar 2230.00 gr dan terendah pada 

perlakuan J1= 2000 gr/plot yaitu 2057.50 gr. 

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa pemberian lama perendaman kolkisin 

memberikan pengaruh tidak nyata. Berat krop per sampel terbanyak pada 

perlakuan K3 = 9 jam perendaman yaitu 2262.50 gr yang terendah pada perlakuan 

K0= tanpa perlakuan yaitu 2007.50 gr.  
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PEMBAHASAN 

Respon Pemberian Limbah Baglog Jamur Tiram Terhadap Pertumbuhan 

Dan Produksi Tanaman Kubis (Brassicaoleracea) Dataran Rendah 

Dari hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa respon 

pemberian limbah baglog jamur tiram terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman kubis (Brassicaoleracea) berpengaruh yang tidak nyata terhadap 

parameter tinggi tanaman 2,4 dan 6 MST, jumlah daun 2, 4 dan 6 MST, diameter 

krop, berat krop persampel, berat krop per plot.  

Pada tinggi tanaman diketahui bahwa berpengaruh tidak nyata hal ini 

dikarenakan pada limbah baglog jamur tiram tidak melalui proses dekomposisi 

melainkan hanya melalui proses penemuran untuk menghilangkan misselium dari 

sisa jamur tiram sehingga kandungan hara yang terkandung didalamnya tidak 

dapat diserap baik oleh tanaman walaupun kandungan bahan organiknya 

sangatlah tinggi hal ini dikemukakan oleh Rubiyah 2012 yaitu dibuat pupuk 

kompos, limbah baglog jamur tiram dapat dijadikan pupuk kompos hanya dengan 

menambahkan EM4 dan bahan organik lain, maka sudah bisa dimanfaatkan 

sebagai pupuk yang baik untuk tanaman. 

Baglog jamur tiram mengandung banyak unsur hara salah satu unsur hara 

yang terbanyak yaitu Ca dan P. Ca mengandung kapur sebagai penetral pH tanah 

dan P sebagai pupuk dasar perakaran. Namun Ca dan P tidak dapat di serap 

dengan baik oleh tanaman sehingga tanaman tumbuh tidak baik hal ini 

dikemukakan oleh Yuliastuti, 2003 bahwa kandungan mineral limbah media 

tanam jamur ini meningkat setelah panen, terutama mineral-mineral pada masa 
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panen pertama dan kedua, walaupun pada fosfor hanya sedikit saja 

peningkatannya. Keadaan ini menggambarkan bahwa limbah media tanam jamur 

mengandung Ca dan P cukup tinggi. Hal ini disebabkan karena pada proses 

pembuatan kompos media tanam jamur dilakukan 2 penambahan kapur (CaCO3)  

Baglog merupakan media tumbuh jamur tiram yang memiliki komposisi 

salah satunya adalah pupuk P. Kandungan NPK pada media dapat memenuhi 

kebutuhan nutrisi tanaman pada awal tanam sekitar 2 sampai 3 MST sehingga 

pertumbuhan daun lebih cepat berkembang pada awal tanam. (Vachirapatama 

dkk, 2011).  

Tanaman yang mengandung P mengembangkan lebih banyak akar 

dibandingkan tanaman yang tidak mengandung P. Kandungan P pada limbah 

jamur tiram lebih tinggi dari pada unsur hara yang lain. Kebutuhan P untuk 

tanaman adalah 0,75%. Faktor lain adalah karena Ca adalah unsur hara khusus 

yang siap diserap oleh tanah sebagai penetral keasaman tanah. (Akasiska et al 

2014). 

Respon Pemberian Lama Perendaman Kolkisin Terhadap Pertumbuhan 

Dan Produksi Tanaman Kubis (Brassicaoleracea) Dataran Rendah 

Hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa respon pemberian 

lama perendaman terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kubis 

(Brassicaoleracea) dataran rendah berpengaruh tidak nyata terhadap parameter 

tinggi tanaman, jumlah daun, diameter krop, berat krop per sampel, dan berat krop 

per plot. Hal ini disebabkan karena benih kubis yang direndam terlalu lama akan 

menyebabkan kerusakan dari sifat fisik dan terlalu lama menyerap zat kimia maka 
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dapat memperlambat proses pertumbuhan akibatnya tanaman kubis tumbuh 

dengan kerdil atau produksinya kurang maksimal hal ini dikemukakan oleh Sri 

Haryanti dkk, 2009 Pembelahan sel yang lambat juga menyebabkan pembentukan 

dan perkembangan primordial daun yang lambat, meskipun berbeda tidak nyata. 

Daun merupakan organ fotosintesis utama, sehingga menentukan jumlah asimilat 

yang dihasilkan yang diperlukan selama pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman.  

Kolkisin dapat bekerja secara efektif pada konsentrasi 0,001-1%, dengan 

lama perendaman 6-72 jam. Namun pada dasarnya setiap tumbuhan mempunyai 

respon yang berbeda-beda, tergantung jenis dan organ yang diberi perlakuan. 

konsentrasi kolkisin 1% belum menyebabkan keracunan/kematian akar pada 

kebanyakan tanaman bawang budidaya (genus Allium), dan belum 

menggumpalkan materi DNA kromosom, sehingga dapat digunakan untuk 

menelusuri adanya mutasi dengan hasil memuaskan (Suminah dkk, 2002). 

Jika konsentrasi larutan kolkisin dan lamanya waktu perlakuan kurang 

mencapai keadaan yang tepat, maka poliploidi belum dapat diperoleh. Demikian 

juga sebaliknya jika konsentrasinya terlalu tinggi atau waktunya perlakuan terlalu 

lama, maka kolkhisin memperlihatkan pengaruh negatif (Supriyadi,2004). 

Interaksi Respon Pemberian Limbah Baglog Jamur Tiram Dan Lama 

Perendaman kolkisin Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman 

Kubis (Brassicaoleracea) Dataran Rendah 

Berdasarkan hasil analisis secara statistik diketahui bahwa interaksi antara 

respon pemberian limbah baglog jamur tiram dan lama perendaman kolkisin 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kubis (Brassicaoleracea) dataran 
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rendah berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter pengamatan. Hal ini 

dikarenakan dar idealnya interaksi terjadi jikasalah satu factor secara spesifik 

mempengaruhi faktor lain yang berperan terhadap pertumbuhan tanaman dan 

demikian juga sebaliknya. Namun pada penelitian ini kedua faktor tersebut 

berjalan tanpa saling mempengaruhi satu sama lain.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Perlakuan pemberian limbah baglog jamur tiram berpengaruh tidak nyata 

terhadap parameter tinggi tanaman 2, 4 dan 6 MST, jumlah daun 2, 4 dan 6 MST, 

diameter krop, berat krop per sampel dan berat krop per plot. Perlakuan tertinggi 

J2 = 4000 gr/plot yaitu 26.25 cm pada parameter jumlah daun. 

Perlakuan lama perendaman kolkisin berpengaruh tidak nyata pada tinggi 

tanaman, jumlah daun, diameter krop, berat krop per sampel, berat krop per plot. 

Perlakuan tertinggi J2 = 4000 gr/plot yaitu 2057.50 gr pada parameter krop perplot  

Interaksi antara pemberian limbah baglog jamur tiram dan lama 

perendaman kolkisin berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter yang 

diamati.  

Saran 

Penelitian ini dapat dilakukan dengan mengomposisikan baglog jamur 

tiram terlebih dahulu dengan EM4 dan penggunaan kolkisin sesuai kebutuhan 

benih, dan pada lahan yang berbeda.  

 

 

 

 

 

 



 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Ade iwan setiawan. 1994. Sayuran dataran tinggi. Penebar swadaya. Jakarta    

 

Aip syarifuddin dan muhadi. 2011. Kesehatan jasmani. Jakarta. Depdikbud. Akasiska, 

R., Riyo, S., Siswadi, 2014, Pengaruh Konsentrasi Nutrisi Dan Media Tanam   

Terhadap   Pertumbuhan  Dan   Hasil   Sawi   Pakcoy   (Brassica parachin 

ensis) Sistem Hidroponik Vertikultur, Inovasi Pertanian, 13(2) : 46-62. 

 

Amrul, H. M. Z. N., & Lubis, N. (2017). Etnobotani Tumbuhan yang Digunakan pada 

Upacara Sipaha Lima Masyarakat Parmalim. Prosiding SNaPP: Sains, 

Teknologi, 7(2), 230-237. 

 

Ayub S. 2010. Meningkatkan hasil panen dengan pupuk organik. Jakarta: PT. 

Agromediajakarta. 

 

Fuad. Ihsan. 2010. Filsafat ilmu. Jakarta. Rineka cipta. 

 

Hastuti D.R. 2001. Ekonomika pertranian.pengertian teori dan kasus. Penebar 

swadaya. 

 

Indriani Y.H. 2005. Membuat kompos secara kilat. Penebar swadaya. Jakarta. 62 

halaman. 

 

Laksono. P.B. 2008. Uji kadar karbohidrat dan sifat organoleptik dengan Penambahan 

bekatul pada pembuatan tempe dari bahan dasar kacang Merah. Surakarta : 

FKIPuniversitas Muhaammadiyah sukrakarta. 

 

Lubis, A. R. (2018). Keterkaitan Kandungan Unsur Hara Kombinasi Limbah Terhadap 

Pertumbuhan Jagung Manis. Jasa Padi, 3(1), 37-46. 

 

Lubis, N., & Refnizuida, R. (2019, January). Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Daun 

Kelor Dan Pupuk Kotoran Puyuh Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman 

Kacang Panjang (Vigna Cylindrica L). In Talenta Conference Series: Science and 

Technology (ST) (Vol. 2, No. 1, pp. 108-117). 

 

Maonah. 2010. Penanganan limbah perusahaan. Dikases tanggan 7 november 2011. 

 

Nasir, M., 2002. Bioteknologi Molekuler Teknik Rekayasa Genetik Tanaman. Citra 

AdityaBakti, Bandung. 

 

Putri, A.I. 2008. Pengaruh media organik terhadap indeks mutu bibit cendana. 

JurnalPemuliaan Tanaman Hutan, 21(1) : 1-8. 

 

Pracaya, 2004. Bertanam Sayuran Organik di Kebun, Pot, dan Polibag. Cetakan ke-4. 

Penebar Swadaya. Jakarta. 

 

Pracaya. 2005. Kol alias Kubis. Penebar Swadaya. Jakarta. 96 Hal. Rahmat  Rukmana. 

1994. Bertanam kubis. Kanisius. Yogyakarta. 

 

Rubiyah, 2012. Pemanfaatan Limbah Baglog Jamur Tiram. pemanfaatan-limbah baglog-

jamur-tiram20.Html. 

 

 

 



Sirajuddin. 2017. Pengaruh Pemberian Berbagai Konsentrasi Kolkisin Dan Lama 

Perendaman Terhadap Respon Fenotipik Zaitun (Olea Europaea). Ilmiah 

BIOSAINTROPIS. ISSN : 2460-9455 (e) - 2338-2805(p). 

 

Samadi. B. 2007. Kentang dan Analisis Usaha Tani. Edisi revisi. Yogyakarta (ID): 

Kanisius. 

 

Sajar, S. (2017). Kisaran Inang Corynespora cassiicola (Berk. & Curt) Wei Pada Tanaman 

Di Sekitar Pertanaman Karet (Hevea brassiliensis Muell). Jurnal Pertanian 

Tropik, 4(1), 9-19. 

 

Samadi. B. 2017. Buku Terlengkap Budidaya Kubis Krop. Putra kemang. Jakarta. Sunarlim 

Novianti, Syukria Ikhsan, dan Joko Purwanto, 2011. Pelukaan Benih dan 

Perendaman Dengan Atonik pada Perkecambahan Benih dan Pertumbuhan 

Tanaman Semangka Non Biji (Citrullus vulgaris Schard L.) Fakultas Pertanian 

dan Peternakan UIN Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru. 

 

Suminah, Sutarno, Ahmad Dwi Setyawan. 2002. Induksi Poliploidi Bawang 

Merah(Allium Ascalonicum L.) Dengan Pemberian Kolkisin. Jurusan 

Biologi FmipaUns Surakarta Surakarta 57126. 

 

Supriyadi. 2004. Pengaruh Kolkisin Terhadap Fenotipe Dan Jumlah Kromosom 

Jahe(Zingiber Officinale Rosc.). Jakarta. 

 

Siregar, M. (2018). Respon Pemberian Nutrisi Abmix pada Sistem Tanam Hidroponik 

Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Sawi (Brassica Juncea). Jasa 

Padi, 2(02), 18-24. 

 

Siregar, M. (2018). Potensi Pemanfaatan Jenis Media Tanam Terhadap Perkecambahan 

Beberapa Varietas Cabai Merah (Capsicum Annum L.). Jasa Padi, 3(1), 11-14. 

 

Siregar, M. (2018). Uji Pemangkasan Dan Pemberian Pupuk Kandang Terhadap 

Pertumbuhan Dan Produksi Padi Salebu. Jurnal Abdi Ilmu, 11(1), 42-49. 

 

Siregar, D. J. S. (2018). Pemanfaatan Tepung Bawang Putih (Allium Sativum L) 

Sebagai Feedadditif Pada Pakan Terhadap Pertumbuhan Ayam Broiler. Jurnal 

Abdi Ilmu, 10(2), 1823-1828. 

 

Tarigan, R. R. A. (2018). Penanaman Tanaman Sirsak Dengan Memanfaatkan Lahan 

Pekarangan Rumah. Jasa Padi, 2(02), 25-27 

 

Sri Haryanti, Rini Budi Hastuti, Nintya Setiari, Dan Agung Banowo. 2009. 

PengaruhKolkisin Terhadap Pertumbuhan, Ukuran Sel Metafase Dan 

KandunganProtein Biji Tanaman KacangHijau (Vigna Radiata (L) Wilczek). 

JurusanBiologi Fmipa.Universitas Diponegoro Semarang. 

 

Vachirapatama, N., Jirakiattikul, Y., Greg Dicinoski et al. 2011, Effect of vanadium      on 

plant growth and it accumulation in plant tissues, Songklanakarin J Sci, Technol, 

33(3) : 255-26. 

 

Wibowo, F. (2019). Penggunaan Ameliorant Terhadap Beberapa Produksi Varietas 

Tanaman Kedelai (Glycine Max (L.) Merril. Jasa Padi, 4(1), 51-55. 

 

 

 

 

 



Yuliastuti dan S. Adhi. 2003. Studi Kandungan Nutrisi Limbah Media Tanam Jamur Tiram 

Putih Untuk Pakan Ternak.Diakses tanggal 07 November 2018. 

 

Yuyun, A. 2006. Cerdas Mengemas Produk Makanan dan Minuman. AgroMedia Pustaka. 

Jakarta. 

 

Zamriyetti, Z., Siregar, M., & Refnizuida, R. (2019). Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman 

Sawi (Brassica Juncea L.) Dengan Aplikasi Beberapa Konsentrasi Nutrisi Ab Mix 

Dan Monosodium Glutamat Pada Sistem Tanam Hidroponik Wick. Agrium: 

Jurnal Ilmu Pertanian, 22(1), 56-61. 

 


